BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asuhan Kebidanan Continuity Of Care (COC) merupakan pemberian
pelayanan berkesinambungan mulai dari kehamilan, persalinan, nifas, bayi
baru lahir dan keluarga berencana yang di lakukan oleh bidan. Asuhan
kebidanan berkesinambungan untuk mengkaji sedini mungkin penyulit yang
di temukan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ibu dan bayi secara
menyeluruh dan jangka panjang, berdampak terhadap menurunnya jumlah
kasus komplikasi dan kematian ibu hamil, bersalin, bayi baru lahir (
BBL),nifas, dan keluarga berencana (KB) (sunarsih dan pitriyani, 2020).

Angka Kematian Ibu dan Anak (AKI) Menurut profil kesehatan
Provinsi Nusa Tenggara Timur, tahun 2020 jumlah kematian ibu di NTT
sebanyak 149 kasus dan angka kematian bayi baru lahir mencapai 846 kasus,
jumlah kasus kematian bayi di Provinsi NTT Tahun 2021 sebanyak 181 kasus
dan angka kematian bayi baru lahir mencapai 955 kasus, jumlah kematian ibu
di NTT tahun 2022 sebanyak 63 kasus dan angka kematian bayi baru lahir
mencapai 426 kasus. Dinkes Provonsi NTT 2020. Penyebab angka kematian
ibu dan anak terbanyak di NTT adalah perdarahan, persalinan di dukun, jarak
fasilitas kesehatan, factor ekonomi yang mengakibatkan ibu kekurangan
nutrisi, Dinas kesehatan Provinsi NTT 2020.

AKI di Kota Kupang pada tahun 2023 sebanyak 149 kasus dengan
kelahiran hidup. Penyebab kematian di sebabkan oleh beberapa faktor yaitu
pendarahan, preeklamsi dan karena factor lainnya. Untuk itu diharapkan
kedepanya Dinas Kesehatan Kota Kupang akan terus berupaya untuk
mempercepat askelerasi penurunan AKI di wilayah Kota Kupang melalui
upaya-upaya inovasi lainnya dalam pengawasan ibu hamil, bersalin dan nifas
(Dinas Kesehatan Kota Kupang, 2024)

Angka Kematian Bayi (AKB) di Kota Kupang pada tahun 2023 sebesar 44

kasus kematian bayi. Angka ini menunjukan adanya penurunan yang cukup



signifikan bila dibandigkan dengan AKB pada tahun 2020 sebesar 243 kasus
(Dinas Kesehatan Kota Kupang, 2024).Penurunan AKI sebagai bentuk
peningkatakan kuallitas kesehatan ibu dan bayi. Salah satu langkah yang
direkomendasikan WHO adalah memberikan pelayanan menyeluruh dan
berkelanjutan pada ibu dan bayi yaitu continuity of care (COC) merupakan
upaya menurunkan AKI dan AKB dengan asuhan kebidanan berkelanjutan
kepada satu klien mulai dari masa kehamilan (>38 minggu), persalinan, nifas
bayi baru lahir dan pemilihan kontrasepsi (Keluarga Berencana).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menulis Laporan
Tugas Akhir (LTA) dengan judul “Asuhan Kebidanan Berkelanjutan pada
Ny.S.R Umur 28 Tahun G2P1AOAH2 Usia Kehamilan 39 Minggu Di TPMB
Trimurdani Semsi periode 25 Maret s/d 21 Mei 2025”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Asuhan Kebidanan Berkelanjutan Pada
Ny.S.R G2P1AOAH]1 Usia Kehamilan di TPMB Trimurdani Semsi periode 25
Maret 2025 s/d 21 Mei 2025”.

C. Tujuan

1. Tujuan umum
Mahasiswa menerapkan asuhan kebidanan berkelanjutan dengan
menggunakan pendekatan manajemen kebidanan 7 langkah Varney dan
menggunakan metode SOAP pada Ny.S.R di TPMB Trimurdani Semsi
periode 25 Maret 2025 s/d 21 Mei 2025.

2. Tujuan khusus



Melakukan asuhan kebidanan pada ibu hamil Ny S.R G2P1AOAHI
Usia Kehamilan 39 minggu dengan menggunakan tujuh langkah
Varney dan sistem pendokumentasian SOAP.

Melalukan asuhan kebidanan persalinan pada Ny S.R G2P1AOAH1
usia kehamilan 39 minggu dengan menggunakan sistem
pendokumentasian SOAP.

Melakukan asuhan kebidanan pada ibu nifas Ny S.R P2A0AH2 post
partum normal 6 jam dengan menggunakan sistem pendokumentasian
SOAP.

Melakukan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir pada By.Ny. S.R
Usia 6 jam Neonatus cukup bulan sesuai masa kehamilan dengan
meggunakan 7 langkah varney dan sistem pendokumentasian SOAP.
Melakukan asuhan kebidanan pada keluarga berencana Ny.S.R
akseptor KB suntik 3 bulan dengan menggunakan sistem

pendokumentasian SOAP.

D. Manfaat penulisan

1. Manfaat teoritis

Hasil studi kasus ini dapat digunakan untuk menambah wawasan ilmu

pengetahuan dibidang kebidanan berkaitan dengan asuhan kebidanan

berkelanjutan meliputi masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir

dan keluarga berencana.

2. Manfaat Aplikatif

1.

Bagi Instirusi Pendidikan

Hasil studi kasus ini memberi masukan dan menambah referensi dan
tentang asuhan kebidanan berkelanjutan pada ibu hamil normal

Klien dan Masyarakat

Hasil studi kasus ini dapat meningkatkan peran serta klien dan

masyarakat untuk mendeteksi dini terhadap komplikasi dalam



kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana
(KB).

3. Bagi Profesi Bidan
Hasil studi kasus ini dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan
keterampilan dalam memberikan asuhan kebidanan secara

berkelanjutan.

E. Keaslian Studi Kasus

Laporan kasus terdahulu yang serupa dengan laporan kasus penulis adalah
M.S.I pada tahun 2024 dengan judul asuhan kebidanan berkelanjutan pada
Ny.M.M di Puskesmas Kupang Kota. Laporan kasus sebelumnya bertujuan
untuk memberikan asuhan berkelanjutan laporan kasus menggunakan
pendokumentasian 7 langkah varney (pengumpulan data dasar, intervensi data
dasar, mengidentifikasi diagnose atau masalah potensial, mengidentifikasi
masalah- masalah yang memerlukan penanganan segera, merencanalkan
asuhan yang menyeluruh, melaksanakan asuhan dan melakukan evaluasi.

Perbedaan yang di lakukan oleh penulis sekarang adalah terdapat pada
nama pasien, tempat, dan waktu penelitian. Tujuan di lakukan penelitian untuk
meningkatkan pemahaman dengan menerapkan asuhan kebidanan pada ibu
hamil, ibu bersalin, ibu nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana ( KB)
dengan menggunakan pendokumentasian 7 langkah varney ( pengumpulan
data dasar, interpretasi data dasar, mengidssssentifikasi diagnose atau masalah
potensial, mengidentifikasi kebutuhan yang memerlukan penanganan segera,
merencanakan asuhan yang menyeluruh, melaksanakan rencana asuhan dan
melakukan evaluasi), seta pendokumentasian catatan perkembangan SOAP
yaitu subjektif, objektif, analisa masalah atau kebutuhan dan penatalaksanaan
dari masalah dan kebutuhan ibu secara komperhensif.

Studi kasus yang dalam penulis ambil dilakukan pada tahun 2025 dengan
judul “ Asuhan Kebidanan Berkelanjutan pada Ny. S.R G2P1AOAHI1 usia
kehamilan 39 minggu di TPMB Trimurdani Semsi Periode 25 Maret 2025 s/d



21 Mei 2025" dari segi tempat yaitu pada penulis sebelumnya dilakukan di
TPMB Trimurdani Semsi persamaan adalah menggunakan asuhan kebidanan

fisiologi dengan metode tujuh langkah varney dan catatan perkembangan
SOAP.



